12. Krisis atau Kesempatan? 


Ternyata, film itu sama sekali tidak 
menakutkan dan malah terkesan murahan. 
Sama sekali tidak sebagus kata orang-orang. 
Film horor itu penuh darah dan aksi 
tusuk-menusuk yang berlebihan. 


Saat keluar dari studio, wajah Theo kelihatan 
makin masam. 


Theo tak suka film horor tadi karena terlalu 
dibuat-buat. 


Sungguh, bukan karena pasangan di 
depannya selalu berpelukan dan saling 
memanggil “Sayang” setiap ada adegan 


menyeramkan. 


Theo melempar popcorn yang sama sekali 
tak dimakannya ke tempat sampah, lalu 
berjalan ke lobi bioskop. 


Bioskop itu sudah ramai bahkan sebelum ia 
masuk tadi, namun sekarang makin ramai 
oleh orang-orang yang baru datang setelah 


makan malam. 


Theo berjalan pelan, pandangannya fokus 
pada pintu masuk bioskop. 


Karena sedang sensitif, banyak hal yang 
membuatnya kesal. 


Misalnya saja poster “Rumah Sakit 
Kematian”, film yang baru saja memberi 
pengalaman buruk baginya. Atau aroma 
popcorn yang terlalu asin, juga pasangan 
yang tertawa riang tanpa memikirkan 


penonton lainnya. 


Namun, sesuatu yang Theo kira mustahil 
tiba-tiba terjadi. 


O 


“Duh... sudah dua jam, kenapa ia 
belum kembali?” 


la melihat Han Naomi. 
Wanita yang tak bisa Theo raih itu duduk tak 
jauh dari tempatnya berdiri, sedang 


termenung menatap ponselnya. 


Theo berhenti melangkah. Jantungnya 
seperti mau copot. 


S3 “ H ” 
aœ “Han Naomi.... 


Wanita itu tak menjawab panggilan Theo. 


ea 


¿= “Han Naomi, kenapa kau....” 


Segala usaha Theo untuk melupakan 
perasaan sukanya menjadi percuma karena 
kehadiran wanita itu di dekatnya. 


Menyadari sesuatu, Theo segera mengamati 
sekelilingnya. Di sinilah Naomi dan Chris 
berkencan. Kalau ada Naomi, seharusnya 
Chris juga ada di sekitar sini. 


Diam-diam Theo memasuki kafeteria bioskop 
tempat Naomi duduk. Untung Naomi sedang 
berkonsentrasi pada ponselnya sehingga 
sama sekali tak menyadari kehadiran Theo di 
kasir. 


“Mau pesan apa?” 


en 


“Apa pun yang bisa langsung kubawa.” 


“Kalau begitu, Anda bisa memilih kola, 
es teh....” 


en 


“Kola, saya mau kola.” 


Padahal sudah banyak kola yang Theo 
minum hari ini. 


Tapi, ia tak punya waktu untuk berpikir lagi. 
Pria temperamental itu segera mengeluarkan 
selembar uang 10.000 won dari dompetnya 
ketika pramusaji menyerahkan kola 
pesanannya. 


“Tuan, uang kembaliannya!” 


= 


a “Ssst! Ambil saja.” 


Seperti adegan film detektif, Theo 
mengendap-endap menuju meja di pojokan. 


Dari sana, ia memperhatikan Naomi dengan 
lebih saksama. 


Gaunnya cantik. Sepertinya wanita itu 
mengenakannya agar terlihat menawan. 
Riasannya bisa membuat siapa pun cemburu 
karena hari ini ia tampak sangat cantik. 
Kakinya berayun-ayun seolah ingin mengusir 


rasa bosan. 


Singkat kata, hari ini pun wanita itu terlihat 
luar biasa cantik. Sayang Theo tak cukup 
pede untuk menghampiri Naomi. Dan itu 
membuatnya kesal. 


Pandangan Iheo beralih ke kursi kosong di 
hadapan Naomi yang seharusnya diduduki 
Direktur Sunwoo Chris tak tahu diri itu. 


Kursi itu tertata rapi seolah belum ada yang 
mendudukinya. Juga tak ada tanda-tanda 
kehadiran pria itu disini. 


Menurut pengamatan Theo, satu-satunya 
minuman di meja itu pun hanya latte yang 


baru saja diminum Naomi. 


“Berani-beraninya pria itu 
meninggalkan Naomi sendirian. Pergi 


ke mana dia?” 


Theo memandang ke luar kafeteria, 
penasaran. 
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bioskop ini, tak ada seorang pun yang mirip 
Chris. 


Melihat keadaan ini, Theo tak bisa tinggal 


diam. 


la tak bisa lagi mengabaikan instingnya. Pria 
itu pun berjalan menghampiri Naomi. 


Karena sedang fokus menunggu kabar dari 
Chris, Naomi tak menyadari munculnya Theo 
yang berjalan makin dekat ke arahnya. 


‚=. “Apa yang kaulakukan di sini?” 


Menyadari kehadiran seseorang di 
hadapannya, Naomi pun buru-buru 


mengangkat kepala. 


“Astaga!” 


“Aduh, kenapa harus berteriak begitu, 


sih?” 


“Theo, apa yang kaulakukan di sini?” 











Dahi wanita itu berkerut, menggambarkan 


keterkejutannya. 


Nada suara Naomi jauh dari ramah, tapi Theo 
yang sudah terbiasa dengan perlakuan 
seperti itu tetap menarik kursi dan duduk di 
depan Naomi. 


g “Tentu saja nonton film. Memangnya 
untuk apa lagi aku kemari?.” 


EN “Dıımahmıırnakat cini?” 
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CD « 
- Bukan urusanmu. Apa yang 


kaulakukan sendirian di sini?” 


Pertanyaan itu Theo lontarkan dengan wajah 
datar. Perasaan sebenarnya ia pendam 
dalam-dalam. 


Naomi menatap Theo. Terbata-bata, ia 
menjawab pertanyaan pria itu. 


ADA “A... aku... sedang menunggu Direktur 
Sunwoo Chris.” 


=/ “Kencan?” 


t Apa ULUSan iya USHYya NU 5 


Theo tertawa mendengar Naomi menghindari 
pertanyaannya. 


“Sepertinya ia takkan datang.” 


> 


Saat itu, Naomi sudah menunggu Chris 
selama dua setengah jam. 


Dalam hati, wanita itu membenarkan 
kata-kata Theo. Tapi ia tak mau 
mengakuinya, apalagi di hadapan pria yang 
jelas-jelas akan menertawakannya ini. 


3 “Kenapa kau duduk di sini? Sebentar 
lagi Chris Oppa akan datang, jadi 
sebaiknya kau pergi.” 


Walau Naomi menanggapinya dengan sinis, 
Theo tak berniat pergi. la malah mengangkat 
kaleng kolanya dan menjawab santai. 


.- “Inikan tempat umum. Aku bebas 
duduk di mana pun sesukaku. Aku ingin 
memastikan Sunwoo Chris benar-benar 


datang sebelum aku pergi.” 
£ >` “Apa? Buat apa kaulakukan itu?” 


“-/ “Sederhana saja. Kurasa kau akan 


malu kalau harus berjalan keluar dari 


sini sendirian.” 


Astaga, Theo menyebalkan sekali. 


Naomi menggigit bibirnya menahan tangis. 
Reaksi itu membuat pipi Theo memerah. Ia 
segera memalingkan wajah. 


Selama beberapa saat Naomi menghela 
napas dalam diam. Ia terlalu lelah untuk 
marah. 


& “Chris Oppa bilang sebentar lagi akan 
datang, jadi sebaiknya kau cepat-cepat 


menghabiskan minumanmu lalu pergi.” 


Naomi mengatakannya dengan nada marah. 
Theo menyadari hal itu. 


Alih-alih menjawab perkataan Naomi, Theo 
malah melirik jam tangannya. 


Sudah pukul setengah sembilan malam. 
Kafeteria akan tutup satu setengah jam lagi. 


C “Kafe ini tutup pukul sepuluh.” 


Theo memberitahu Naomi. Sama sekali tak 
ada nada mengejek dalam suaranya. 


Sayang, Naomi yang sudah salah sangka itu 
malah menatap Theo sinis. 


Seolah-olah Theo memang ditakdirkan jadi 
musuh bebuyutan Naomi. 


Kalau bukan musuh bebuyutan, tentu pria itu 
takkan membuat Naomi bete di hari libur 
seperti saat ini! 


“Saya tak mau berbisnis. Saya ingin 
hidup bebas.” 


ay) 


“Tapi kadang saya ingin mencoba 
berbagai hal baru. Apalagi dulu saya 
sangat suka belajar.” 


Sudah dua jam Chris mendengarkan 
celotehan wanita di hadapannya. 


Pria ini tak bisa menepati janji untuk segera 
kembali menemui Naomi karena wanita di 
hadapannya terlambat datang satu jam. 


Chris tak tahan lagi mendengar celotehan 
wanita itu. Tak peduli tindakannya akan 
dianggap tak sopan, ia harus kembali ke 


Naomi. 
“Lalu saya....” 
©» “Sudahlah.” 
“Eh?” 


Si 
{= “Mari kita sudahi obrolan ini. Saya 


harus pergi.” 


Chris memotong ucapan wanita itu sebelum 
ia melanjutkan ke topik lain. Pria itu lalu 
mengambil dompetnya. 


Terkejut akan tindakan Chris yang tiba-tiba, 
wanita itu bertanya. 


“Anda mengakhiri percakapan ini begitu 
saja?” 


mh, 


“Ya. Memangnya kenapa?” 
“Bukan begini cara mengakhiri 


percakapan. Kan kita masih 
mengobrol.” 


Wanita itii tamnak tak canann tani Chric tak 


bat en Me dt nn u = | en nen ia die 


mau lagi berbasa-basi. 


em r ba 
\=/ “Ini bukan percakapan, tapi pidato. 
Percakapan kita hanya berjalan satu 
arah. Dari tadi saya hanya 


mendengarkan Anda bicara.” 


“Itu karena masih giliran saya untuk 
bicara!” 


“Ya, tapi sepertinya cerita Anda takkan 
ada habisnya.” 


Kata-kata sinis ini Chris tutup dengan 
senyuman yang sepertinya hanya akan 
membuat wanita di hadapannya makin 
terluka. 


Dahi wanita itu berkerut karena terkejut. 


Tak menghiraukan reaksi itu, Chris segera 
bangkit dari kursinya. 


“Baiklah, saya pamit dulu karena ada 


janji lain.” 


Tak ada rasa sesal sedikit pun dalam hati 
Chris saat melangkah meninggalkan tempat 
itu. 


Wanita itu hanya bisa menatap punggung 
Chris dengan wajah memerah karena marah. 


Seperti inilah Chris saat bersikap dingin, 
sesuatu pasti takkan disangka-sangka 
Naomi. 


Chris bisa santai dan tertawa bersama 
teman-temannya, tapi juga bisa berubah 


dingin setelah dinobatkan menjadi penerus 
Woodrail menggantikan kakaknya. 


la akan menyingkirkan semua orang yang 
dianggapnya tak penting dan takkan 
mendengarkan pendapat yang tak menarik 
baginya. 


Setelah sepuluh tahun menjalani kehidupan 
seperti itu, Chris kehilangan rasa 
kemanusiaan. Ia tak bisa menerima atau 
memberi perhatian dari dan untuk siapa pun. 


Hanya Naomi yang bisa mengubah sikap 
dinginnya. 


Saat melihat Naomi, Chris teringat pada 


dirinya yang dulu, juga pada perasaan yang 
sudah lama ia coba lupakan. 


Chris mempercepat langkahnya kembali 
pada Naomi. 
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lin! sea beta ti ba nn a tera al en aa 
pria itu pergi sebelum acara perjodohan 
berakhir, tapi paling tidak Chris sudah 
menepati janji untuk hadir malam ini. 


“Ah, pria berengsek itu....” 


Wanita yang kini duduk sendirian itu merasa 
dipermalukan. 


Meski dunia perjodohan memang keras, baru 
kali ini ia diperlakukan tidak sopan. 


Wanita itu meraih tas di pangkuannya. 


Setelah meneguk air dingin, ia berniat segera 
pergi dari sana. 


© “Aku baru tahu ada pria tak tahu sopan 


santun seperti dirinya. 


Suara CEO Seo muncul dari belakang wanita 
itu. Rupanya dari tadi ia memperhatikan 
kejadian itu dari kejauhan. 


Lega karena CEO Seo sependapat 
dengannya, wanita itu pun mengeluarkan 
unek-uneknya. 


“CEO Seo, saya tak ingin 
marah-marah. Tapi, menurut saya 
perilakunya sangat buruk. Saya 
merasa tak pantas diperlakukan seperti 


” 


ini. 


CEO Seo berusaha tersenyum lembut untuk 


menenangkan wanita di hadapannya. 


O “Benar. Meskipun ia putraku, aku akui 
sikapnya yang dingin itu sangat tidak 
sopan.” 


Meski CEO Seo membelanya, wanita itu 
merasa takkan punya kesempatan bertemu 
Chris lagi. 


Apalagi setelah dipermalukan seperti tadi. la 
hanya ingin segera pergi dari tempat ini. 


Rasa kesal itu tergambar jelas di wajahnya. 


€) “Tidakkah kau ingin membalas 
perbuatannya?” 


Tawaran CEO Seo yang diiringi senyuman 
membuat wanita itu terkejut. Tatapannya yang 
sedari tadi tertuju ke pintu keluar pun beralih 
ke CEO Seo. 


“Membalas perbuatannya?” 


O “Ya, kau mengalami hal ini karena aku 
minta tolong padamu. Aku tak ingin 
semua berakhir kacau seperti ini.” 


€) “aku tahu ke mana ia pergi. Tidakkah 
kau ingin berpamitan padanya?” 


Tatapan serius CEO Seo menekankan bahwa 


ia tak main-main. 


Wanita yang merupakan pewaris perusahaan 
itu tak sadar bahwa ini dilakukan CEO Seo 
untuk kepentingan pribadi. 


“Ini bukan percakapan, tapi pidato.” 


“Sepertinya cerita Anda takkan ada 
habisnya.” 


“Baiklah, saya pamit dulu karena ada 
janji lain.” 


la sangat ingin menghapus senyum angkuh 
dari wajah Chris. 


Mata dibalas mata, gigi dibalas gigi. 
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wanita itu sejak kecil. 


“Saya tak punya alasan untuk menolak 


tawaran Anda.” 


Mendengar jawaban putri rekan bisnisnya, 
bibir CEO Seo yang merah merona itu 
membentuk segaris senyum. 


la mengambil ponsel dari kantong jaketnya 
dan menelepon seseorang. 


O “Kepala Sekretaris Kim, beri aku info 
soal Han Naomi.” 


Ini perangkap yang sudah dipersiapkan CEO 
Seo kalau-kalau Chris tak menepati janji. 


“Saat ini ia sedang duduk di kafeteria bioskop. 
Ada seorang pria bersamanya, tapi saya tak bisa 


melihat wajahnya.” 


Setelah berhasil mendapatkan informasi yang 
ia butuhkan, wajah Chris yang jatuh dalam 
perangkap langsung terbayang dalam kepala 
CEO Seo. 


Inilah alasan kenapa kita harus selalu 
menuruti perkataan seorang ibu. 


Jika membangkang, kita akan dapat masalah 
yang lebih besar. 


Tiga puluh menit lagi kafeteria akan tutup. 


[Naomi, maaf aku terlambat. 
Tunggu 5 menit lagi, aku dalam 


perjalanan ke sana.] 


Akhirnya pesan yang ditunggu-tunggu Naomi 
datang juga. Kabar yang sudah ditunggunya 
selama hampir tiga setengah jam. 


Sembari menatap ponsel dengan mata 
berbinar, Naomi menjawab pesan Chris. 


EN Fava akan kalııar cakarano. 
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sampai bertemu di depan gedung 


bioskop! ] 


Naomi cepat-cepat menyambar tasnya. 


Wajah Naomi yang seketika tampak berseri, 
berbanding terbalik dengan wajah Theo. Pria 
yang duduk di seberangnya itu mendadak 
muram. 


‚>, “Dia sudah datang?” 


À) “Gunakan bahasa yang sopan saat 
membicarakan atasanmu.” 


“Apakah Sunwoo Chris, pemimpin 
perusahaanku yang hebat itu, akhirnya 


akan datang kemari?” 


3 “Ya, dia akan datang. Jadi berhentilah 
bicara sinis dan pergi sana.” 


Naomi berdiri tanpa memedulikan Theo yang 
mengalihkan pandangannya. 


Theo tertunduk lesu karena kecewa, tapi ia 
merasa tak punya hak untuk mengungkapkan 


perasaannya. Apalagi keberadaannya di sini 
sudah melampaui batas. 


“Tanpa kau minta pun aku akan pergi.” 


Theo mengikuti Naomi yang sudah terlebih 


dulu berdiri. Ia mencoba mengubur rasa 
kesalnya dalam-dalam. 


Perlahan-lahan ia melangkah di belakang 
gadis itu sembari menatap punggungnya. 
Gadis itu terlihat sangat bersemangat. 


Gadis bodoh. Kau sama sekali tak marah 
padahal harus terus menunggu dan 


mengecek ponselmu. 


Sampai di depan pintu lift, Naomi 
membalikkan tubuh. 


ADA “Kalau begitu, sampai jumpa hari Senin 
di kantor....” 


“Aku juga mau naik lift.” 


Theo memotong salam perpisahan Naomi. 


Naomi terlihat tegang mendengar perkataan 
sinis Theo. 


A.A “O-oh... begitu....” 


‘=. “Jangan khawatir. Setelah keluar dari 
lift, aku akan pergi ke arah yang 
berlawanan denganmu.” 


EI “Ah... baiklah.” 


Sebenarnya wanita itu tidak takut pada Theo. 
la hanya khawatir pria itu akan terus 
mengikutinya. Tapi, ia tak punya pilihan lain 
selain mengangguk. 


Ting! 


Bertepatan dengan bunyi bel, pintu lift 
terbuka. 


Setelah pintu lift yang berat itu terbuka, Theo 
segera masuk sembari mendesah pelan. 


Mengikuti Theo, Naomi perlahan masuk lift 
dan berdiri menjauh dari Theo. 


Lagi-lagi mereka terpisahkan oleh jarak. 


Kening Theo berkerut menyadari hal itu. 


Sesuai keinginannya, Theo bisa bertemu 
Naomi hari ini. Namun mengingat kali ini pun 
ia pulang dengan tangan hampa, Theo 
merasa hubungannya dengan Naomi akan 
jadi makin rumit. 


Di dalam lift, Theo berpikir keras tentang apa 
yang harus ia ucapkan sebelum berpisah 


dengan Naomi. 


Tapi, ah, kenapa liftnya cepat sekali sampai? 


Bel itu berbunyi sekali lagi. Pintu lift terbuka, 
menunjukkan jalan keluar bagi Naomi yang 
merasa agak tak nyaman. Theo merasa ia 
takkan sempat berpamitan. 


Apa aku perlu berpamitan lagi? 


Diam-diam Naomi sedang memikirkan hal 
yang sama. 


Naomi bergegas keluar dari lift, namun di 
depan pintu darurat ia menghentikan langkah. 
Ragu. 


Selama ini ia selalu mendapat respons tak 
mengenakkan ketika berpamitan dengan 
Theo. 


Biar bagaimanapun, Senin nanti kami akan 
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mengakhiri pertemuan ini dengan baik. 


Akhirnya Naomi memutuskan memberi Theo 


senyuman sebagai salam perpisahan. 


sa 


=, “Ehem!” 


Pada saat yang bersamaan, Theo berdeham. 


A.A “Oh, astaga!” 


Karena kaget mendengar dehaman Theo di 
tengah kesunyian, tanpa babibu wanita itu 
langsung membuka pintu darurat dan pergi 
dari situ. 


Ia terlihat seperti kelinci yang tengah 
melarikan diri dari serigala yang perlahan 
mendekatinya. 


Kenapa ia selalu merasa tegang saat berada 
di dekat Theo.... 


Saat mereka bertemu kembali, Naomi 
memang takut pada Theo. Hal ini cukup 
mengganggunya saat bekerja, tapi seiring 
dengan berjalannya waktu ia ingin mencoba 
membiasakan diri dengan kehadiran pria itu. 


Yang penting, saat ini ia bisa kembali pada 
Chris yang akhirnya datang menemuinya. 


“Naomi!” 


Chris memanggil dari dekat pintu masuk 
gedung bioskop. Naomi menoleh ke sumber 
suara, melihat mobil Mercedes-Benz yang 
sudah sangat dikenalnya. 


Senyum cerah menghiasi wajah Naomi saat 
ia beraeaas menghampiri mobil itu. 


CE “Chris Oppa!” 


Makin dekat Naomi melangkah, makin jelas 
rasa bersalah di wajah Chris. 


Chris segera keluar dari pintu pengemudi. 
Kedua tangannya mengatup penuh 
penyesalan. 


“Naomi, kau sudah lama menungguku, 
ya? Maafkan aku. Tadi urusan 
kantornya agak rumit....” 


CE “Tidak! Saya tak terlalu lama 


menunggu. Saya senang 


menghabiskan waktu di kafeteria!” 


ee» 


“Tapi kau pasti sangat bosan 


menunggu sendirian.” 


> 


“Ah, tadi saya ditemani The...” 


P 
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...o sehingga tak bosan menunggumu. 


Naomi berhasil memotong jawabannya 
sebelum berhasil didengar seluruhnya oleh 
Chris. 


Meski tadi Chris yang meninggalkannya, pasti 
terdengar sangat aneh jika Theo tiba-tiba 
datang dan mengisi kekosongan itu. 


(3 £ ppan 
“sy “Ditemani? 


& “Di... ditemani pasangan di seberang 
yang sedang bertengkar, haha. Seru 
sekali, saya jadi tidak bosan.” 


Naomi menyelesaikan ucapannya dengan 
berbohong. la kemudian tertawa canggung. 


Melihat wajah Naomi yang berseri membuat 


pipi Chris merona. 


Chris sangat lega melihat Naomi tersenyum 
menyambutnya, meski mungkin wanita itu 
sempat marah karena tadi ia pergi di 
tengah-tengah kencan mereka. 


Chris tersenyum lebar. Ia bertekad 
menjadikan sisa hari itu menyenangkan bagi 


mi. 


Sa 
2 “Bagaimana kalau kita melihat 


pemandangan kota pada malam hari? 
Pemandangan dekat Sungai Han....” 


Tiiin! Titin! 

Rencana kencan berikutnya itu terputus. 
Suara klakson yang memekakkan telinga 
berasal dari belakang mobil Chris. Mobil sport 


berwarna biru yang tak mereka kenal itu 
bergerak mendekat. 


Terkejut, Naomi dan Chris mengalihkan 
perhatian mereka pada mobil itu. 


Cant innnala Ai aiai nannamııni tarhiika 
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muncul wajah seorang wanita. 


ED “Ah” 


Ekspresi Chris berubah datar. 


Wanita itu tersenyum pada Chris yang 
terheran-heran, tak habis pikir bagaimana 
dirinya bisa ditemukan. 


Naomi memperhatikan Chris yang menatap 
wanita itu dengan bingung. 


Wanita yang mengenakan lipstik berwarna 


koral itu dengan santai membuka mulutnya. 


“Saya senang bertemu Anda hari ini, 
Direktur Chris. Setelah jamuan makan 
malam usai, Anda bilang ada janji lain 
sehingga harus segera pergi. 
Kelihatannya Anda punya jadwal 
kencan buta lain, ya?” 


“Membuat dua kencan buta dalam satu 
hari itu tidak etis. Bagaimana kalau 
saya ingin melanjutkan kencan kita 
tadi?” 


Mata Naomi membelalak mendengar janji 
rahasia pria itu. Rasa kecewa dan malu 
perlahan tergambar di wajah Chris yang 
masih menatap Naomi. 


Suasana yang semula hangat pun berubah 
jadi dingin. 


Ketegangan dan suasana dingin itu terasa 
menusuk. 


aD 


y 
“> 


“Ada apa ya? Kok tiba-tiba jadi begini.” 


Theo yang memperhatikan dari kejauhan ikut 


merasa heran. 
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